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A. Latar Belakang

Proses belajar mengajar merupakan interaksi yalakuttan antara
guru dengan peserta didik dalam suatu pengajartak umewujudkan tujuan
yang ditetapkah Artinya suatu proses yang mengandung serangkaian
perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan tialilal yang berlangsung
dalam suasana edukatif untuk mencapai tujuan terteimteraksi atau
hubungan timbal balik antara guru dengan pesedi& du merupakan syarat
utama bagi berlangsungnya proses belajar mendajaraksi pada peristiwa
belajar mengajar mempunyai arti yang lebih luadakii hanya sekedar
hubungan antara guru dengan peserta didik, tetapph interaksi edukatif.

Keberhasilan dalam proses pembelajaran dipengdmitiiagai aspek
antara lain perencanaan pembelajaran, keterampitamu dalam
menyampaikan materi, karakteristik siswa, media lpajaran yang sesuai
dengan materi, penggunaan metode pembelajaran {gpag dan lain
sebagainya.

Salah satu hal yang penting dalam pembelajararafada¢nggunaan
metode pembelajaran yang tepat pada suatu marebgbgjaran, sebab jika
seorang guru menggunakan metode pembelajaran idalgdesuai dengan
materi dan tujuan pembelajaran yang akan di cap&anhasil belajar siswa
akan sulit untuk mencapai tujuan belajar yang telahrencanakan. Karena
tidak semua materi pembelajaran dapat diajarkanggwerakan metode
tertentu, oleh sebab itu metode yang digunakanshsesuai dengan materi
yang akan disampaikan dan mengarah pada tujuan etgaran yang di
susun sebelumnya.

Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuicapai tujuan

! Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008),
cetakan kelima him 135.



yang telah ditetapkahdalam kegiatan belajar mengajar, metode diperlukan
oleh guru dan penggunaanya bervariasi sesuai detujaan yang ingin
dicapai setelah pembelajaran berakhir. Seorang d¢uak akan dapat
melaksanakan tugasnya bila dia tidak menguasaimatumetode mengajar
yang telah dirumuskan dan dikemukakan para atkbpsii dan pendidikan.
Tentang metode, al-Quran surat (An-Nahl; 125) itetaemberikan
petunjuk secara umum yaitu :
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk (Q.S An-Nahl/16: 125)

Metode memiliki beberapa istilah yang biasanya ldaipaleh para ahli
pendidikan Islam misalnya(l) min haj at-Tarbiyah al Islamiyah; (2)
Wasilatu at-Tarbiyah al Islamiyah; (3) Kaifiyatu at-Tarbiyah al Islamiyah;
(4) Tharigatul at-Tarbiyah al Islamiyah. Semua istilah tersebut memiliki
kesetaraan ar{muradif) sehingga dapat digunakan.

Menurut Asnely llyas, di antara istilah di atas gapaling popular

adalahat-tharigah yang memiliki pengertian jalan atau cara yang $afu

2 Syaiful Bahri Djamarah, Srategi Belajar Mengajar, (Banjarmasin:PT Rineka
Cipta,1995), cetakan pertama him 53.
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Cipta,1995), cetakan pertama him 53.



temput.

Eksperimen (dari Bahasa Latiax-periri yang berarti menguji coba)
adalah percobaan yang bersistem dan metodis urgakboktikan kebenaran
suatu teori atau mengenali hubungan sebab akilaraamejald. Dalam
penelitian ini, sebab dari suatu gejala akan diunjuk mengetahui apakah
sebab (variabel bebas) tersebut memengaruhi akNemiabel terikat).
Penelitian ini banyak digunakan untuk memperoleimgptahuan dalam

bidang ilmu alam. Al qur'an (al Hujarat ayat 6) gamerbunyi :
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Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.(Q.S.
Al-Hujaraat/49: 6)

Hal ini menjukkan bahwa eksperimen dibutuhkan umhémbuktikan
suatu hipotesa/ dugaan awal serta untuk lebih megetge sebuah konsep
pengetahuan.

Metode eksperimen (percobaan) adalah cara penypg#ajaran, di
mana siswa melakukan percobaan dengan mengalamimaambuktikan
sendiri sesuatu yang di pelafatDengan menggunakan metode eksperimen,
anak di beri kesempatan untuk mengalami sendid atalakukan sendiri,
mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek, arailigis, membuktikan

4 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran,(Bandung; PT Remaja Rosdakarya, 2008),
cetakan kelima him 135.

® Tim Pustaka PhoenikKamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta; PT Media Pustaka
Phoenik, 2009) cetakan ke empat him 210.

® Syaiful Bahri Djamarah,Srategi Belajar Mengajar, (Banjarmasin: PT Rineka
Cipta,1995), cetakan pertama him 95.



dan menarik kesimpulan sendiri mengenai suatu olekdaan, atau proses
sesuatu. Dengan demikian, siswa di tuntut untukgalami sendiri, mencari
kebenaran, atau mencoba mencari suatu hukum atdy ddn menarik
kesimpulan atau proses yang di alaminya itu.

Pada pembelajaran IPA di kelas IVB MI Nashrul FaMeteseh
Tembalang Semarang, pembelajaran masih bersifatititeodengan
menggunakan metode ceramah sebagai metode domiHah. ini
menyebabkan peserta didik kurang aktif serta kursergarik terhadap
pembelajaran IPA terutama materi perambatan epanghs. Karena peserta
didik dituntut memahami macam-macam perambatan gen@anas,
menyebutkan macam-macam perambatan energi pankkuken praktek/
mendemonstrasikan perambatan energi panas, sapat adnemberikan
contoh macam-macam perambatan energi panas darsekibka metode
tersebut kurang efektif, hal ini ditunjukan dataegiasi siswa yang
rendah/kurang maksimal dengan nilai yang masitadiahn nilai KKM .

Berdasarkan data di atas, peneliti merasakan adalyerapa masalah
dalam pembelajaran tersebut sehingga hasil yamapht kurang maksimal
Beberapa masalah tersebut adalah :

1. Dalam interaksi pembelajaran
a. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran.
b. Bila diberikan pertanyaan , siswa tidak ada yangjaveab.
c. Pemahaman siswa terhadap pelajaran IPA materi ppkokmbatan
energi panas rendah.
d. Guru kurang tepat dalam menggunakan metode peratsetaj
2. Berkaitan dengan Prestasi Belajar
Nilai yang di capai siswa rata-rata belum memenHhiteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 65. Berdasarkan hasiservasi dari 36
siswa pada tahun pelajaran 2010/2011, hanya & si@ng memperoleh
nilai di atas KKM atau tingkat ketuntasannya 44,44%
Berdasarkan uraian di atas, Peneliti menganggapingemnintuk

mengadakan perbaikan proses pembelajaran melahgliftan Tindakan



Kelas (PTK) tentang implementasi metode eksperimen sebagaiaupay
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelaji#a materi pokok
perpindahan energi panas kelas IVB semester geanisih Nashrul Fajar

Tembalang Semarang tahun pelajaran 2010/2011.

B. Pembatasan Masalah

Berdasarkan berbagai permasalahan di atas , pema&minta bantuan

teman sejawat untuk mengidentifikasi kekurangan gdambelajaran yang

dilaksanakan. Dari hasil pengamatan pada penabbefajmateri pokok

perpindahan energi panas peneliti serta temarjawae terungkap

beberapa masalah yang terjadi dalam pembelajaran: ya

1.
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Rendahnya tingkat penguasaan siswa terhadapirmpatajaran IPA

materi pokok perpindahan energi panas.

. Siswa tidak memperhatikan pelajaran saat guru riaeshjen.

. Nilai hasil belajar siswa kurang memuaskan.

. Siswa tidak terlibat secara aktif dalam pembelajara

. Guru kurang tepat dalam menggunakan metode perataiaj

. Guru pada saat memberikan penjelasan kurang jeldsndar oleh siswa

yang berada di belakang sehingga pemahaman siakantierata.

Setelah peneliti melakukan diskusi dengan temaawsgj dan hasil

refleksi, diperoleh kesimpulan bahwa pembelajarBA Ibelum berhasil

karena :

1.

2.

Cara mengajar guru masih menggunakan metode kaowahgaitu hanya
ceramah sehingga membuat siswa jenuh.
Siswa hanya dijadikan objek pembelajaran dan takdi terlibat langsung

dalam proses pembelajaran.

3. Guru kurang dalam memberikan motivasi kepada siswa.

C. Rumusan Masalah



Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagéut :

1.

Bagaimana implementasi metode eksperimen pada pe#garan IPA
materi pokok perambatan energi panas kelas IVB semeayenap Ml

Nashrul Fajar Tembalang Semarang Tahun PelajareE/2011 ?

. Apakah implementasi metode eksperimen pada matgapsh IPA materi

pokok perambatan energi panas kelas IVB semesteapg®ll Nashrul
Fajar Tembalang Semarang Tahun Pelajaran 2010/20apat

meningkatkan hasil belajar siswa ?

Manfaat Pendlitian

Adapun tindakan perbaikan ini diharapkan dapat bafaat antara lain:
Bagi guru
Dapat mengembangkan wawasan keilmuan serta ni@tkan
keterampilan dan inovasi guru dalam proses pendralajhingga dapat
menghasilkan peserta didik yang memiliki hasil Jaglayang lebih baik

dari sebelumnya.

. Bagi siswa

Dapat meningkatkan minat belajar siswa sehindgpat dicapai hasil
belajar yang lebih baik dari sebelumnya dengan khadran nilai yang
signifikan .

Bagi sekolah

Dapat menambah wahana pembelajaran menjadi lebiati’asehingga

mampu memajukan proses pendidikan di masa mendatang






